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Abstrak 

Skripsi ini membahas tentang peran kepemimpinan dalam membangun kinerja yang berkualitas di 

Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou Kecamatan Gomo 

Kabupaten Nias Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan Ketua 

Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama dalam membangun kinerja di Koperasi 

Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou Kecamatan Gomo Kabupaten Nias 

Selatan, untuk mengetahui faktor-faktor kualitas kinerja yang dilakukan di Koperasi Konsumen 

Masyarakat Sejahtera Bersama. Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Peneliti melakukan observasi dengan terjun 

langsung kelapangan untuk melihat objek yang diteliti, selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

kepada pegawai kantor serta anggota koperasi tersebut untuk menggali informasi mengenai objek 

yang diteliti dan terakhir dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran 

kepemimpinan Ketua Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama membawa dampak positif 

terhadap kerjasama tim, efektivitas operasional, partisipasi anggota, serta stabilitas dan kesejahteraan 

kerja di dalam koperasi. Faktor-faktor kualitas kinerja juga mengidentifikasi beberapa faktor kualitas 

kinerja dalam koperasi, termasuk kemampuan untuk menjaga stabilitas kerja, sikap agresif dalam 

bekerja dll. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan agar pihak koperasi lebih 

memfokuskan pada pengembangan kemampuan kepemimpinan. Pelatihan dan pengembangan 

kepemimpinan dapat menjadi investasi penting untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan di 

dalam organisasi. Dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja, disarankan agar koperasi memberikan 

perhatian khusus pada pengembangan faktor-faktor kualitas kinerja yang telah diidentifikasi. 

Kata kunci: Peran Kepemimpinan, Kinerja 
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Abstract 

This thesis discusses the role of leadership in building quality performance in the Prosperous 

Community Consumer Cooperative Together, Orahili Sibohou Village, Gomo District, South Nias 

Regency. This study aims to determine the leadership role of the Chairman of the Joint Prosperous 

Community Consumer Cooperative in building performance at the Joint Prosperous Community 

Consumer Cooperative of Orahili Sibohou Village, Gomo District, South Nias Regency, to determine 

the factors of performance quality carried out at the Joint Prosperous Community Consumer 

Cooperative. The research method used is qualitative with a qualitative descriptive approach. The 

data collection techniques used in this research are observation, documentation, and interviews. 

Researchers made observations by going directly to the field to see the object under study, then 

researchers conducted interviews with office employees and members of the cooperative to gather 

information about the object under study and finally documentation. The results showed that the 

implementation of the leadership role of the Chairman of the Sejahtera Bersama Community 

Consumer Cooperative had a positive impact on teamwork, operational effectiveness, member 

participation, and work stability and welfare in the cooperative. Performance quality factors also 

identified several performance quality factors in the cooperative, including the ability to maintain 

work stability, aggressive attitude at work etc. Based on these findings, the researcher suggests that 

cooperatives should focus more on developing leadership skills. Leadership training and 

development can be an important investment to improve leadership effectiveness in the organization. 

In an effort to improve performance quality, it is recommended that cooperatives pay special 

attention to the development of the identified performance quality factors. 

Keywords: Leadership Role, Performance 

  

PENDAHULUAN 

 Peran imerupakan itindakan iyang idilakukan ioleh iindividu iatau isekelompok 

iorang idalam isuatu iperistiwa, idan ijuga imembentuk itingkah ilaku iyang idiharapkan 

idari iseseorang iyang imemiliki ikedudukan idi idalam iorganisasi, itentu idalam iorganisasi 

iyang imemiliki iposisi iini iadalah iseorang ipemimpin, ipemimpin idi idalam iorganisasi 

imempunyai iperanan idisetiap ikegiatan iatau ipekerjaan, idimana idalam imelakukan 

ipekerjaan imembawa iserta iharapan ibagaimana iperan iseorang ipemimpin iberperilaku. 

Kepemimpinan ibukan imerupakan ijabatan iatau igelar, imelainkan iadalah isebuah 

ikelahiran idari iproses iyang ipanjang iperubahan idalam idiri iseseorang. iKetika 

iseseorang imenemukan ivisi idan imisi ihidupnya, iketika iterjadi ikedamaian idalam idiri 

idan imembentuk ibangunan ikarakter iyang ikokoh, iketika isetiap iucapan idan 

itindakannya imulai imemberikan ipengaruh ikepada ilingkungannya, idan iketika 

ikeberadaanya imendorong iperubahan idalam iorganisasinya, ipada isaat iitu iseseorang 

ilahir imenjadi ipemimpin isejati. Jadi ipemimpin ibukan isekedar igelar iatau ijabatan iyang 
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idiberikan idari iluar imelainkan isesuatu iyang itumbuh idan iberkembang idari idalam idiri 

iseseorang itersebut. 

Kepemimpinan imenurut ijurnal iDoni iSetiawan (2020) iadalah ilahir idari iproses 

iinternal. Tetapi iseringkali iseorang ipemimpin isejati itidak idiketahui ikeberadaannya 

ioleh imereka iyang idipimpinnya. Bahkan iketika imisi iatau itugas iterselesaikan, iseluruh 

ianggota itim iakan imengatakan ibahwa imerekalah iyang imelakukan isendiri. I 

Konsep ipemikiran iseperti iini iadalah isesuatu iyang ibaru idan imungkin itidak ibisa 

iditerima ioleh ipara ipemimpin ikonvensional iyang ijustru imengharapkan ipenghormatan 

idan ipujian idari imereka iyang idipimpinnya. Kepemimpinan yang isejati iadalah  

ikepemimpinan  iyang didasarkan ipada isikap ikerendahan ihati. Semua ivisi idan imisi 

itidak iakan itercapai, ikecuali iadanya ikerjasama iseluruh itim iyang iada ididalam isuatu 

iorganisasi.  

Menurut ijurnal iSapka (2020) ikoperasi imerupakan ibagian idari itata isusunan 

iekonomi, ihal iini iberarti ibahwa idalam ikegiatannya ikoperasi iturut imengambil ibagian 

ibagi itercapainya ikehidupan iekonomi iyang isejahtera, ibaik ibagi iorang-orang iyang 

imenjadi ianggota iperkumpulan iitu isendiri imaupun iuntuk imasyarakat idi isekitarnya. 

Menurut iUU iNo. 25 iTahun i1992 ikoperasi iadalahibadan iusaha iyang 

iberanggotakan iorang-seorang iatau badan ihukum ikoperasi idengan imelandaskan 

ikegiatannya iberdasarkan iprinsip ikoperasi isekaligus isebagai igerakan iekonomi irakyat 

iyang iberdasar iatas iasas ikekeluargaan. 

Peran ikepemimpinan isangat ibesar ipengaruhnya idalam ipengambilan isuatu 

ikeputusan, isehingga idalam ihal imembuat ikeputusan idan imengambil itanggung ijawab 

iterhadap ihasilnya iadalah isalah isatu itugas iseorang ipemimpin.iDengan idemikian 

idapat idikatakan ijika iseorang ipemimpin itidak idapat imengambil isebuah ikeputusan, 

imaka idia itidak ilayak imenjadi ipemimpin. I 

Tiap ipemimpin idituntut iuntuk imemberikan iatau imembagikan iperhatian ikepada 

ibawahannya iuntuk imemajukan, imenggerakkan, idan imembimbing isegala 

ikemampuan iyang idimiliki ioleh isetiap ibawahan iuntuk imenggapai ipekerjaan iyang 

iditunjukkan ipada itujuan iyang ibisa imeningkatkan ikinerja iyang ibesar. 

Suatu iorganisasi idibentuk iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu, itujuannya 

iantara ilain iuntuk imencapai isesuatu iyang idiharapkan iorganisasi. Pencapaian isuatu 

iorganisasi imenunjukkan ihasil ikerja iatau iprestasi ikinerja isuatu iorganisasi, ihasil ikerja 

iorganisasi idiperoleh idari iserangkaian iaktivitas iyang idi ijalankan iorganisasi. Aktivitas 

iorganisasi idapat iberupa ipengelolaan isumber idaya iorganisasi. 
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Untuk imenjamin iagar iaktivitas itersebut idapat itercapai idengan ihasil iyang 

idiharapkan, imaka idiperlukan ikinerja iuntuk ibagaimana imengelola iseluruh ikegiatan 

iorganisasi iagar idapat imencapai itujuan iorganisasi iyang itelah iditetapkan isebelumnya. 

Pada isaat iini iorganisasi imenghadapi ibanyak itantangan idari ilingkungan, 

iperubahan-perubahan iyang idapat iterjadi ibegitu icepat iantara ilain: ibidang iekonomi, 

iteknologi, ipasar idan ipersaingan. Perubahan iini imengharuskan iorganisasi iuntuk 

imengubah isemua ikebiasaan iyang idilakukan iselama iini iuntuk ibisa imenghadapi 

ipersaingan iyang isedang iterjadi.  

Berdasarkan iobservasi iawal idi iKantor iKoperasi iKonsumen iMasyarakat iSejahtera 

iBersama iyaitu ikaryawan isering imelalaikan itugas iatau iaturan-aturan iyang itelah idi 

itentukan isalah isatunya iadalah iketepatan iwaktu, ihal itersebut idapat imenyebabkan 

ikualitas ipegawai imenurun. Adanya itidak isaling ipengertian itentang ipekerjaan, 

imasalah itersebut itimbul iakibat ikurangnya iperencanaan ikinerja, idimana iperencanaan 

iitu imerupakan iproses idimana ibekerja ibersama idalam imerencanakan iapa iyang iharus 

idilakukan ipekerja idalam isetahun imendatang, imengidentifikasi idan imerencanakan 

imengatasi ihambatan idan imendapatkan isaling ipengertian itentang ipekerjaan. Adanya 

ipegawai iyang ipasif-agresif idalam ibekerja, ipegawai iyang ihampir iselalu imenemukan 

icara iuntuk imenghindari itugas iyang iharus idia iselesaikan. Mereka imenyerahkan 

itanggung ijawab ipenuh ikepada iorang ilain iatau imengambil itugas idan ikemudian 

itidak imenyelesaikannya itepat iwaktu. Peran ikepemimpinan iyang idimaksud idisini 

iadalah ibentuk ikomunikasi iKetua iKoperasi iMasyarakat iSejahtera iBersama idalam 

imemotivasi iterhadap ikinerja ikaryawan, idimana idalam ibentuk i ikinerja iyang 

iberkualitas iharus imenerapkan ikedisiplinan ikinerja ikaryawan idengan imengatur ikerja 

isama isecara iharmonis idan iterintegrasi iantara ipemimpin idan ibawahannya. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, ipenulis itertarik imembuat ipenelitian 

idengan ijudul: i“Peran iKepemimpin iDalam iMembangun iManajemen iKinerja iYang 

iBerkualitas idi iKoperasi iKonsumen iMasyarakat iSejahtera iBersama iDesa iOrahili 

iSibohou iKecamatan iGomo iKabupaten iNias iSelatan”. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut iCreswell 

(Rukajat, i2018:5), imenjelaskan ibahwa ipendekatan ikualitatif iadalah ipendekatan iuntuk 
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membangun ipernyataan ipengetahuan iberdasarkan iperspektif-konstruktif i(misalnya, 

makna-makna iyang ibersumber idari ipengalaman iindividu, inilai-nilai isosial idan sejarah, 

idengan itujuan iuntuk imembangun iteori iatau ipola ipengetahuan tertentu),atau 

iberdasarkan iperspektif ipartisipatori i(misalnya: iorientasi iterhadap politik, isu, 

ikolaborasi, iatau iperubahan), iatau ikeduanya. iCresweel imenjelaskan ibahwa didalam 

ipenelitian ikualitatif, ipengetahuan idibangun imelalui iinterprestasi iterhadap multi 

iperspektif iyang iberagam idari imasukan isegenap ipartisipan iyang iterlibat didalam 

ipenelitian, itidak ihanya idari ipenelitinya isemata. iSumber idatanya bermacam-macam, 

iseperti icatatan iobservasi, icatatan iwawancara ipengalaman iindividu, idan sejarah. 

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2016:11) “penelitian deskriptif ialah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan”.  

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dalam penelitian ini ialah variabel tunggal (independen). Menurut 

sugiyono (2017:39) mengatakan bahwa variabel tunggal atau independen adalah “segala 

sesuatu atribut, sifat, nilai dari orang yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di ambil kesimpulannya”. Variabel tunggal dalam 

penelitian ini ialah Peran Kepemimpinan Dalam Membangun Kinerja Yang Berkualitas Di 

Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou Kecamatan 

Gomo Kabupaten Nias Selatan. 

Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:62) “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data” teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iteknik ianalisis 

idata ikualitatif isebagaimana idikemukakan ioleh iSugiyono, i2019: i321) imodel iteknik 

ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif iyaitu: 

1. Pengumpulan iData i(Data icollection) i 
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Pengumpulan idata idengan imelakukan iobservasi, iwawancara imendalam, idan 

dokumentasi iatau igabungan iketiganya (triangulasi). Pengumpulan idata idilakukan 

berhari-hari, imungkin iberbulan ibulan, isehingga idata iyang idiperoleh iakan ibanyak. 

Pada itahap iawal ipeneliti imelakukan ipenjelajahan isecara iumum iterhadap isituasi 

sosial/ iobyek iyang iditeliti, isemua iyang idilihat idan ididengar idirekam isemua sehingga 

ipeneliti iakan imemeproleh idata iyang isangat ibanyak idan ibervariasi. 

2. Reduksi iData i(Reduction iData) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, idan imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

memfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya. Dengan demikian 

idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas, dan 

imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya. 

3. Penyajian iData i(Display iData) 

Setelah idata idireduksi, imaka iselanjutnya iyang idilakukan iadalah imendisplaykan 

data. Dalam ipenelitian ikualiatatif, ipenyajian idata idapat idilakukan idalam ibentuk uraian 

isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori idan isejenisnya. Dengan mendisplaykan idata, 

imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi dalam ipenelitian. 

4. Penarikan ikesimpulan 

Langkah iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan idapat iberupa ideskripsi iatau 

gambaran isuatu iobyek iyang isebelumnya imasih iabu-abu iatau igelap isehingga setelah 

iditeliti imenjadi ijelas, idapat iberupa ihubungan ikasual iatau iinteraktif, hipotesis iatau 

iteori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kemampuan Iuntuk Imembina Ikerjasama Idan Ihubungan yang Baik I 

Maksud imembina idisini iyaitu imembina ikerjasama dengan ibawahan idalam 

ipelaksanaan itugas iyang imenjadi tanggung ijawab imasing-masing, ikemampuan idalam 

memotivasi ibawahannya. 
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Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan pertanyaan yaitu: 

Bagaimana ianda iberkontribusi idalam imembangun ikerjasama idan ihubungan iyang 

baik idengan ianggota itim ilainnya? 

 

 

Hasil wawancara dengan Eberiaman Lase mengatakan bahwa: 

Dalam imembangun ikerjasama idan ihubungan iyang ibaik idengan iamggota itim 

ilainnya iyang idilakukan iyaitu idengan imemiliki iempati iterhadap isesama ianggota, 

imemiliki isifat iyang iterbuka iserta imenjaga ikomunikasi iantar itim. (wawancara pada hari 

Senin, 31 Juli 2023). 

Berdasarkan ihasil iwawancara itersebut idapat idikatakan ibahwa idalam 

imembangun ikerjasama idan ihubungan iyang ibaik idengan ianggota itim ilainnya 

imemiliki iyang inamanya iempati iterhadap isesama ianggota. 

Hasil wawancara dengan Martinus Telaumbanua mengatakan bahwa: 

“Hal iyang isaya ilakukan iantara ilain, imengkomunikasikan itujuan idan iharapan itim 

ijelas idan idi ipahami ioleh ibawahan. iSaya isecara iterbuka iberkomunikasi idengan 

imereka, imendengarkan idan imenghargai ipendapat idengan imemberikan iruang 

ikepada ibawahan iuntuk imenyampaikan iide, idan imasukan imereka, isaya iselalu isiap 

imendukung idan imembantu ibawahan idalam imenghadapi itantangan iatau ikesulitan 

iyang imereka ihadapi” (wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Sesuai iyang idengan ipendapat iyang menyimpulkan bahwa idalam imembangun 

ihubungan iyang ibaik idan ikerjasama iyang ibaik iantara ianggota itim idengan imemiliki 

isifat iyang iterbuka, imemiliki iempati iserta imenjaga ikomunikasi iantar itim. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa 

kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik memiliki keterkaitan 

yang signifikan dengan peran kepemimpinan dalam membangun kinerja yang berkualitas 

di Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou, Kecamatan 

Gomo, Kabupaten Nias Selatan. Peneliti menyaksikan bahwa kepemimpinan dalam 

konteks ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individual untuk mengambil 

keputusan strategis, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk membangun hubungan 

yang harmonis dan kerjasama yang efektif di antara anggota koperasi. Kemampuan ini 

tampaknya menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas kinerja koperasi konsumen. 

 

 

2. Kemampuan Iyang Efektivitas 
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 Yaitu imampu imenyelesaikan itugas itepat iwaktu, ihadir itepat iwaktu idan 

itidak iterlambat. 

Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan Pertanyaan yaitu : 

Bagaimana icara ianda imenyelesaikan itugas yang ianda itangani itepat iwaktu? 

Hasil wawancara dengan iNofeniat iHulu mengatakan bahwa: 

Cara iyang imereka ilakukan iyaitu idengan imembuat irencana idan imengatur 

iprioritas idan imengelola iwaktu idengan iefektif, iberkomunikasi idengan itim iserta 

imengantisipasi idan imencegah ihambatan. (wawancara pada hari Selasa, 1 Agustus 2023). 

Dari ihasil iwawancara ikepada iinforman idapat idikatakan ibahwa icara idalam 

imenyelesaikan itugas itepat iwaktu iyaitu idengan imembuat irencana idan imengatur 

iprioritas idan imengelola iwaktu idengan iefektif. Konsep ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu oleh Sulfiandy, iMunif iArhan, iHilmy iWirangga, iNur iAwaliah iRamadani 

menyatakan bahwa iuntuk imengetahui iperan ipemimpin idalam imeningkatkan ikinerja 

ipegawai, iperan iyang ibiasanya idijalankan ioleh ipimpinan idalam imeningkatkan ikinerja 

ipegawai.  

Hasil wawancara dengan iKornelius iHulu mengatakan bahwa: 

“Saya imengelola iwaktu idengan iefektif i, imembuat irencana iserta imengatur 

iprioritas iserta iberkomunikasi idengan itim icontohnya ijika iada ihambatan iyang 

imempengaruhi ikemajuan itugas, isaya iberkomunikasi idengan itim iuntuk imencari 

isolusi ibersama” (wawancara pada hari Selasa, 1 Agustus 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan menyimpulkan bahwa Individu ini 

menunjukkan kemampuan manajemen waktu yang efektif dengan cara membuat rencana, 

mengatur prioritas, dan berkomunikasi dengan tim. Kemampuannya untuk 

mengidentifikasi hambatan dalam kemajuan tugas dan berkomunikasi secara terbuka 

dengan tim untuk mencari solusi bersama menunjukkan dedikasi terhadap pencapaian 

tujuan dengan cara yang efisien dan kolaboratif. Dengan fokus pada manajemen waktu 

dan komunikasi yang baik, individu ini memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas 

dan mencapai hasil yang optimal dalam tugas-tugasnya. Konsep ini sesuai dengan 

penelitian terdalu pada tahun 2016 oleh iHasan iBaharun menyatakan bahwa imanajemen 

ikinerja isebagai isebagai ibagian idari ipeningkatan ikualitas isumber idaya imanusia iagar 

imampu imencapai itujuan ikelembagaan isesuai idengan ituntutan iglobal idan imarket 

idemand iharus idikelola isecara iprofesional. 

Hasil wawancara dengan Nofetaris Hulu mengatakan bahwa: 

“Yang isaya ilakukan idalam imenyelesaikan itugas itepat iwaktu iyaitu isalah isatunya 

imengantisipasi idan imencegah ihambatan, isaya iselalu imencoba iuntuk imengantisipasi 
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ihambatan iyang imungkin imuncul idalam imenyelesaikan itugas idan imelakukan 

ilangkah-langkah ipencegahan iyang idiperlukan idan idapat imengelola iwaktu” 

(wawancara pada hari Selasa, 1 Agustus 2023). 

 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman idapat idikatakan ibahwa idalam 

imenyelesaikan itugas itepat iwaktu ihal iyang imereka ilakukan iyaitu imengelola iwaktu 

idengan iefektif, imengatur iwaktu idan imengantisipasi idan imencegah ihambatan. 

Konsep ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh iIis iSulastri menyatakan bahwa iperan 

ikepemimpinan ikepala isekolah idapat idilihat idari iperencanaan, ipelaksanaan, idan 

ipengawasan ikegiatan ipengembangan iPendidikan ikarakter. 

Hasil wawancara dengan Amakhaita Percaya Halawa mengatakan bahwa: 

“Cara iyang isaya ilakukan iyaitu isaya imemulai idengan imerencanakan idan 

imemprioritaskan itugas-tugas isaya. iBerusaha iuntuk ibisa imenyelesaikan itugas itepat 

iwaktu, imengelola iwaktu idengan ibaik” (wawancara pada hari Rabu, 2 Agustus 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman iidapat idikatakan ibahwa idalam 

imenyelesaikan itugas itepat iwaktu iyaitu idengan imemulai iyang inamanya 

imerencanakan itugas idan imemprioritaskan itugas-tugas iserta iberusaha 

imenyelesaikannya itepat iwaktu. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa 

kemampuan yang efektif dalam konteks ini mencakup berbagai aspek kepemimpinan yang 

berkontribusi pada pembangunan kinerja yang berkualitas di koperasi konsumen tersebut. 

Salah satu aspek kunci yang diamati adalah kemampuan kepemimpinan dalam membuat 

keputusan yang tepat dan strategis. Para pemimpin koperasi terlihat mampu 

mengidentifikasi kebutuhan dan peluang, serta merumuskan keputusan yang mendukung 

pencapaian tujuan jangka panjang. 

 Selain itu, peneliti juga mencatat bahwa kemampuan komunikasi pemimpin koperasi 

sangat efektif. Mereka tidak hanya mampu menyampaikan informasi dengan jelas tetapi 

juga terlibat dalam komunikasi dua arah dengan anggota tim. Ini menciptakan lingkungan 

kerja yang terbuka dan memungkinkan pertukaran gagasan serta solusi untuk mengatasi 

hambatan yang mungkin muncul dalam mencapai kinerja yang berkualitas. Observasi juga 

menyoroti kemampuan pemimpin dalam mengelola sumber daya dengan efisien, 

termasuk alokasi waktu, keuangan, dan tenaga kerja. Para pemimpin terlihat aktif dalam 

merencanakan dan mengatur prioritas untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada 

dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan tujuan koperasi. 
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Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa kemampuan yang efektif dari 

kepemimpinan, terutama dalam membuat keputusan, berkomunikasi, dan mengelola 

sumber daya, memiliki dampak positif dalam membangun kinerja yang berkualitas di 

Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou, Kecamatan 

Gomo, Kabupaten Nias Selatan. 

3. Kepemimpinan Iyang IPartisipatif I 

Dapat imenyelesaikan imasalah isecara itepat, imampu idan imeneliti imasalah iyang 

iterjadi ipada ipekerjaan. 

Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan Pertanyaan yaitu: 

Bagaimana ianda imendorong ipartisipasi idan iketerlibatan ianggota itim idalam 

ipengambilan ikeputusan? 

Hasil wawancara dengan Martinus Telaumbanua mengatakan bahwa: 

Dalam imendorong ipartisipasi idan iketerlibatan ianggota itim idalam ipengambilan 

ikeputusan, iyang isaya ilakukan iyaitu imenciptakan ilingkungan iyang iterbuka idi imana 

isetiap ianggota itim imerasa inyaman iuntuk imemberikan imasukan imereka. iSaya 

imendengarkan ipendapat imereka idan imemberikan idukungan ijika imereka 

imenghadapi ikendala iatau ikesulitan idalam imengungkapkan ipendapat imereka, 

imemberikan itanggung ijawab idan ikepercayaan ikepada ianggota itim iuntuk 

imengambil ikeputusan idalam ibidang itanggung ijawab imereka, idan idengan 

imenghargai ikontribusi idan iprestasi ianggota itim idalam ipengambilan ikeputusan 

(wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap idapat idikatakan ibahwa idalam imendorong 

ipartisipasi iatau iketerlibatan ianggota itim idalam ipengambilan ikeputusan iyaitu 

idengan imenciptakan ilingkungan iyang iterbuka idan imendengarkan ipendapat. 

Hasil wawancara dengan iinforman iMartinus Telaumbanua mengatakan bahwa: 

ibahwa idalam imendorong ipartisipasi iatau iketerlibatan ianggota itim idalam 

ipengambilan ikeputusan iyaitu idengan imenciptakan ilingkungan iyang iterbuka idan 

imendengarkan ipendapat. (wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Hasil wawancara dengan iinforman iEberiaman Lase mengatakan bahwa: 

“Dalam ihal imendorong ipartisipasi ianggota itim idalam ipengambilan ikeputusan, 

isaya imelakukan ibeberapa ihal iberikut: ijika isemua ianggota itim imemberikan ipendapat 

isaya iakan imempertimbangkan isemua ipendapat iitu, isaya imenghindari imemihak 

ipendapat itertentu idan iberusaha imengambil ikeputusan iyang imempertimbangkan 

ikepentingan isemua ianggota itim, iselain iitu isaya ijuga imenciptakan ilingkungan iyang 

iterbuka idimana isetiap ianggota itim imerasa inyaman idalam imemberi imasukan 
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imereka, imemberi itanggung ijawab idan ikepercayaaan iserta imenghargai ikontribusi 

imereka” (wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman ihampir isama idengan iyang imenyatakan 

iuntuk imendorong ipartisipasi ianggota itim idalam ipengambilan ikeputusan imereka 

imelakukan ihal-hal iseperti, imenciptakan ilingkungan iyang iterbuka, imenghargai isetiap 

ipendapat ianggota itim iserta imempertimbangkan isemua ipendapat iatau imasukan idari 

ianggota itim. Konsep ini sesuai dengan penelitian terdahuli pada tahun 2017 oleh iNining 

iYuningsih menyatakan bahwa ipemanfaatan isistem iteknologi iinformasi imemiliki iperan 

ipenting idalam imendukung ipenerapan imanajemen ikinerja. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa peran 

membangun hubungan memiliki dampak yang signifikan pada dinamika organisasi, 

pemimpin koperasi terlihat aktif menjalin komunikasi yang baik dengan anggota koperasi. 

Mereka tidak hanya memberikan arahan dan petunjuk, tetapi juga mendengarkan aspirasi 

dan masukan dari anggota koperasi. Adanya saling pengertian dan dialog terbuka 

menciptakan atmosfer kerja yang kooperatif dan mendukung. Selain itu, pemimpin juga 

terlibat dalam membangun hubungan yang positif dengan pihak eksternal, seperti 

pemerintah setempat, lembaga keuangan, dan mitra kerja lainnya. Kolaborasi yang baik 

dengan pihak eksternal ini memberikan dukungan tambahan bagi koperasi dalam 

mengatasi berbagai tantangan, termasuk akses terhadap sumber daya dan peluang 

pengembangan. 

Pemimpin juga terlihat memiliki peran penting dalam memfasilitasi kegiatan sosial 

dan kebersamaan di antara anggota koperasi. Acara-acara komunitas dan kegiatan yang 

mendukung solidaritas antaranggota menjadi bagian dari strategi pemimpin untuk 

memperkuat hubungan sosial di dalam koperasi. Secara keseluruhan, peran membangun 

hubungan dalam kepemimpinan di Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama 

Desa Orahili Sibohou terlihat sebagai elemen kunci dalam membangun kinerja yang 

berkualitas. Hubungan yang baik tidak hanya memperkuat ikatan antaranggota, tetapi 

juga menciptakan fondasi yang kokoh untuk pencapaian tujuan bersama dan 

pembangunan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. 

4. Agresif IDalam IBekerjaI 

Produktivitas iyang itinggi idapat idihasilkan idengan ikualitas ikeahlian, idisiplin, 

irajin, isehat, idan iagresif i(berkemauan) idalam ibekerja. 

Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan Pertanyaan yaitu: 

Bagaimana ianda imendorong idiri isendiri iuntuk imencapai ihasil iyang ilebih ibaik? 

Hasil wawancara dengan iinformaniAmakhaita Percaya Halawa mengatakan bahwa: 
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“Hal isaya ilakukan iantara ilain iterus ibelajar idan iberkembang, isaya iberkomitmen 

iuntuk iterus ibelajar idan iberkembang idalam iarea iyang irelevan idengan itujuan isaya. 

Saya imembaca ibuku, imencari isumber-sumber ipengetahuan ilainnya iuntuk 

imeningkatkan ikinerja, iketerampilan idan ipengetahuan isaya idemi itercapainya ivisi idan 

imisi iyang iada idi ikantor iini. Dan ijuga imenetapkan itujuan iyang itepat, imemotivasi 

idiri isendiri” (wawancara pada hari Rabu, 2 Agustus 2023). 

Berdasarkan ihasil iwawancara iterhadap iinforman idapat idikatakan ibahwa iuntuk 

imendorong idiri isendiri idalam imencapai ihasil iyang ilebih ibaik imemiliki ikomitmen 

iuntuk iterus ibelajar idan iberkembang idan imemotivasi idiri isendiri. 

Hasil wawancara dengan iinforman Goozisokhi iZebua mengatakan bahwa: 

“Saya iselaku ipegawai iyang isaya ilakukan iyaitu imemotivasi idiri isendiri iuntuk 

imencapai ihasil iyang ilebih ibaik, iterus imenerus iberusaha iuntuk ibelajar idan 

iberkembang iuntuk imeningkatkan ikinerja, iketerampilan idan ipengetahuan isaya” 

(wawancara pada hari Rabu, 2 Agustus 2023). 

Dari ihasil iwawancara itersebut idapat idikatakan ibahwa imemotivasi idiri isendiri 

idan iterus ibelajar iserta iberkembang iadalah ihal iyang imereka ilakukan iuntuk 

imencapai ihasil iyang ilebih ibaik. 

Hasil wawancara dengan iinforman Nofetaris Hulu mengatakan bahwa: 

“Memang isudah iseharusnya ikami idapat imendorong idiri isendiri iuntuk imencapai 

ihasil iyang ilebih ibaik, ihal iyang isaya ilakukan iuntuk imendorong idiri isendiri iantara 

ilain iyaitu idengan imemiliki iyang inamanya imotivasi, imemotivasi idiri isendiri idapat 

imendorong isaya iuntuk iberusaha imenjadi ilebih ibaik idan imencapai ihasil iyang ilebih 

ibaik. Dan iseterusnya iyaitu idengan ibelajar itanpa ibelajar isaya itidak iakan ibisa 

imenghasilkan ikinerja iyang ibaik ijadi ibelajar iterus imenerus idapat imeningkatkan 

iketerampilan idan ipengetahuan” (wawancara, 1 Agustus 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman ibahwa imereka iharus imemotivasi idiri 

isendiri, ibelajar idan iberkembang iuntuk imencapai ihasil iyang ibaik.  

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa keberadaan 

pemimpin atau pemimpin-pemimpin di berbagai tingkatan memainkan peran penting 

dalam menggambarkan agresivitas dalam bekerja. Pemimpin-pemimpin tersebut tidak 

hanya menunjukkan sikap proaktif dalam menanggapi tugas-tugas sehari-hari, tetapi juga 

memotivasi anggota tim untuk melakukan hal yang serupa. Dalam situasi ini, keagresifan 

dalam bekerja tidak hanya diartikan sebagai tindakan fisik, tetapi juga mencakup semangat 

pantang menyerah, ketekunan dalam mencapai tujuan, dan kesiapan untuk menghadapi 
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tantangan. Pemimpin-pemimpin di koperasi ini terlihat memberikan contoh melalui 

dedikasi mereka terhadap pekerjaan dan sikap positif dalam mengatasi setiap hambatan. 

Penting untuk dicatat bahwa "Agresif Dalam Bekerja" di sini tidak bermakna tindakan 

yang merugikan atau bersifat destruktif, melainkan lebih kepada semangat untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Para pemimpin terlihat menginspirasi anggota tim untuk 

berpikir kreatif, mengambil inisiatif, dan berkontribusi aktif terhadap kemajuan koperasi. 

Hasil observasi ini memberikan gambaran bahwa dalam koperasi konsumen tersebut, 

agresifitas dalam bekerja menjadi faktor yang mendukung peran kepemimpinan dalam 

membangun kinerja yang berkualitas. Pemimpin-pemimpin yang agresif dalam bekerja 

mendorong semangat produktivitas dan kolaborasi di antara anggota tim, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan prestasi dan mencapai tujuan koperasi dengan lebih 

efektif. 

5. Kemampuan Idalam IMendelegasikan ITugas Iatau IWaktui 

Bersedia iuntuk imembawa ikepentingan ipribadi idan iorganisasi ikepada 

ikepentingan iyang ilebih iluas iyaitu ikepentingan iorganisasi imenggunakan isisa iuntuk 

ikeperluan ipribadi, imampu imenyelesaikan itugas isesuai itarget. 

Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan Pertanyaan yaitu: 

Bagaimana icara ianda imenentukan itugas iatau iwaktu iyang itepat iuntuk idi idelegasikan 

idengan irekan ikerja?  

Hasil wawancara dengan iinforman iMartinus Telaumbanua mengatakan bahwa: 

“Pertama isaya imelihat ikompetensi idan iketerampilan imereka, isaya imelihat 

ikualifikasi, ipengalaman, idan ikeahlian irekan ikerja iyang imungkin idapat imenyelesaikan 

itugas itersebut. Saya iakan imemilih iorang iyang imemiliki ikompetensi idan iketerampilan 

iyang irelevan iuntuk imenyelesaikan itugas idengan ibaik. Saya imempertimbangkan 

ibeban ikerja idan ikomitmen irekan ikerja iyang imungkin isedang imereka ihadapi” 

(wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman idapat idikatakan ibahwa idalam 

imendelegasikan itugas iyang itepat iwaktu ikepada irekan ikerja ihal iyang ipertama 

idilakukan iyaitu imelihat ikompetensi idan iketerampilan irekan ikerja idan 

imempertimbangkan ibeban ikerja idan ikomitmen. 

Hasil wawancara dengan iinforman iEberiaman Lase mengatakan bahwa: 

“Menentukan itugas iyang itepat iwaktu iuntuk ididelegasikan ikepada irekan ikerja 

iperlu imelihat iketerampilan iyang idimiliki ioleh irekan ikerja. Saya imelihat iapakah irekan 

ikerja itersebut imemiliki ikompetensi idan iketerampilan iyang irelevan iuntuk 

imenyelesaikan itugas idengan ibaik ikarna iterkadang ipara ipegawai isuka ilalai idalam 
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imenyelesaikan itugas imereka idan iketerlambatan idalam imengerjakan ipekerjaan 

imereka ijadi iperlu imempertimbangkan ibeban ikerja idan ikomitmen irekan ikerja iyang 

imungkin isedang imereka ihadapi” (wawancara pada hari Senin, 31 Juli 2023). 

Dari ihasil iwawancara itersebut imenentukan itugas iyang itepat iwaktu iuntuk 

ididelegasikan idengan irekan ikerja idengan imelihat iketerampilan, ibeban ikerja iserta 

ikompetensi irekan ikerja. 

Hasil wawancara dengan iinforman Noveniat Hulu mengatakan bahwa: 

“Saya imelibatkan ibeberapa ihal iberikut iyaitu iketerampilan idan ikompetensi iyang 

idimiliki ioleh iorang iyang irelevan iuntuk imenyelesaikan itugas idengan ibaik. 

iMemperhatikan iatau imempertimbangkan ibeban ikerja irekan ikerja” (wawancara hari 

Selasa, 1 agustus 2023). 

Dari ihasil iwawancara iterhadap iinforman idapat idikatakan ibahwa idalam 

imendelegasikan itugas iyang itepa iwaktu ihal iyang imereka ilakukan iantara iain imelihat 

iketerampilan idan ikompetensi iserta imempertimbangkan ibeban ikerja. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa mencermati 

bagaimana pemimpin atau kepemimpinan di dalam koperasi tersebut menangani aspek 

delegasi tugas atau waktu. Proses delegasi ini mencakup kemampuan seorang pemimpin 

untuk menetapkan tugas kepada anggota tim, memberikan tanggung jawab, dan 

memberdayakan anggota tim untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu, observasi 

juga melibatkan penelitian terhadap kemampuan dalam mengelola waktu, termasuk 

pengaturan prioritas, penjadwalan, dan alokasi waktu untuk tugas-tugas tertentu. Peneliti 

berusaha untuk memahami bagaimana kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau 

waktu ini berkaitan dengan peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja koperasi 

konsumen. Seorang pemimpin yang efektif dalam mendelegasikan tugas dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang efisien, memberdayakan anggota tim, dan 

mengoptimalkan potensi setiap individu. 

 Di sisi lain, kemampuan mengelola waktu dengan baik juga penting untuk 

memastikan bahwa semua aspek operasional berjalan sesuai rencana dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Observasi ini memberikan wawasan tentang sejauh mana peran 

kepemimpinan tercermin dalam praktik mendelegasikan tugas dan manajemen waktu di 

dalam koperasi konsumen tersebut, dengan harapan bahwa temuan ini dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pembangunan kinerja yang berkualitas dalam konteks tersebut. 

 

6. Mempertahankan Idan IMenjaga Stabilitas IKerja I 
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Performa idiatas iharus idipertahankan iuntuk imenjaga ikestabilan ikerja isehingga 

iakan iterbentuk ibudaya iorganisasi iyang ikuat. 

Peneliti telah mewawancara beberapa Informan terkait dengan Pertanyaan yaitu : 

Bagaimana icara ianda imenpertahankan idan imenjaga istabilitas ikerja? 

Hasil wawancara dengan iinforman i Korneliu Hulu  mengatakan bahwa: 

“Mempertahankan idan imenjaga istabilitas ikerja iadalah ihal yang iharus idilakukan 

ikarna iketika ikita ibisa imenjaga idan mempertahankan ihal itersebut iakan iterbentuk 

ibudaya organisasi iyang ikuat. iHal iyang iperlu idilakukan iyaitu memiliki iperencanaan 

iyang ibaik, ipengaturan iwaktu iyang efektif, ikomunikasi iyang iefektif, idimana isaya 

iselalu iterbuka dengan iatasan iatau irekan ikerja itentang ibeban ikerja idan tenggang 

iwaktu iyang isedang isaya ihadapi” (wawancara hari Selasa, 1 agustus 2023). 

Berdasarkan ihasil iwawancara iterhadap iinforman idapat idikatakan ibahwa iuntuk 

imempertahankan istabilitas ikerja ihal iyang idilakukan iyaitu imemiliki iperencanaan ibaik, 

ipengaturan iwaktu iyang iefektif iserta imemiliki isifat iyang iterbuka iterhadap iatasan 

iatau isesame irekan ikerja. 

Hasil wawancara dengan iinforman Amakhaita Percaya Halawa mengatakan bahwa: 

“Yang isaya ilakukan iyaitu isaya iterus imengembangkan iketerampilan idan 

ipengetahuan isaya idengan iterus ibelajar, imemiliki iperencanaan iyang ibaik iatau ijelas, 

itapi iterkadang isaya ilalai ikarna ikurangnya ipengetahuan. iMeskipun ibegitu isaya iakan 

itetap ibelajar iakan imenjadi ilebih ibaik ilagi” (wawancara hari Rabu, 2 agustus 2023). 

Berdasarkan ihasil iwawancara itersebut idapat idikatakan ibahwa imereka iterus 

imengembangkan iketerampilan idan ipengetahuan iserta ibelajar iagar ibisa imenjaga 

istabilitas ikerja. Konsep ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh iAbdul iHakim idan 

iAnwar iHadipapo menyatakan bahwa isemakin itinggi iintensitas ikomitmen iorganisasi 

imaka ikinerja iSDM iakan isemakin itinggi. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dimana peneliti melihat bahwa peran 

kepemimpinan dalam membangun kinerja yang berkualitas di Koperasi Konsumen 

Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou sangat terkait dengan upaya 

mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja di dalam organisasi. Kepemimpinan di 

koperasi ini tampaknya memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang stabil dan berkelanjutan. Pertama-tama, terlihat bahwa pemimpin di koperasi 

ini memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan anggota tim dan berusaha untuk 

menciptakan kondisi kerja yang nyaman. Mereka terlibat dalam dialog terbuka dengan 

anggota tim untuk memahami permasalahan atau kebutuhan yang mungkin muncul 

dalam konteks pekerjaan. 
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 Selanjutnya, pemimpin terlihat aktif dalam menjaga stabilitas organisasional dengan 

memastikan adanya kejelasan dalam peran dan tanggung jawab masing-masing anggota. 

Ini menciptakan dasar yang kuat untuk kolaborasi yang efektif dan penyelesaian tugas-

tugas secara efisien. Pemimpin juga terlihat memberikan dukungan emosional dan 

motivasi kepada anggota tim, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan 

mereka dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini berkontribusi pada atmosfer positif di 

dalam koperasi, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kinerja anggota tim secara 

positif. 

Selain itu, terlihat bahwa kepemimpinan di koperasi ini memiliki peran dalam 

menangani hambatan atau ketidakpastian yang mungkin muncul dalam konteks 

pekerjaan. Mereka terbuka terhadap komunikasi dengan tim untuk mengidentifikasi dan 

mencari solusi bersama, sehingga mampu menjaga stabilitas dalam menghadapi 

tantangan. Secara keseluruhan, observasi menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 

dalam mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja di Koperasi Konsumen Masyarakat 

Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou memiliki dampak positif terhadap pembangunan 

kinerja yang berkualitas di dalam organisasi tersebut. 

Selanjutnya berdasarkan uraian dari enam indikator ini yaitu kemampuan iuntuk 

imembina ikerjasama idan ihubungan iyang ibaik, kemampuan iyang iefektivitas, 

 kepemimpinan iyang ipartisipatif, agresif idalam ibekerja, kemampuan idalam 

imendelegasikan itugas iatau iwaktu, dan mempertahankan idan imenjaga istabilitas ikerja 

maka peneliti menyampaikan bahwa beginilah peran kepemimpinan  dalam membangun 

kinerja yang berkualitas  di koperasi konsumen masyarakat sejahtera bersama desa  orahili  

sibohou  kecamatan gomo kabupaten nias selatan yaitu: 

1. Kemampuan untuk Membina Kerjasama dan Hubungan yang Baik: Pemimpin di 

koperasi ini memiliki peran yang kuat dalam membangun kerjasama dan hubungan 

yang baik antar anggota tim. Mereka mendorong kolaborasi dan komunikasi yang 

efektif untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Kemampuan yang Efektif: Kepemimpinan di koperasi ini ditandai oleh kemampuan 

yang efektif dalam mengelola sumber daya, waktu, dan energi untuk mencapai hasil 

yang optimal. Mereka fokus pada pencapaian tujuan secara efisien. 

3. Kepemimpinan yang Partisipatif: Pemimpin di koperasi ini melibatkan anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan partisipatif ini menciptakan rasa 

kepemilikan dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam mencapai visi bersama. 
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4. Agresif dalam Bekerja: Pemimpin di koperasi ini terlihat memiliki sikap proaktif dan 

agresif dalam menangani tugas-tugas. Mereka tidak hanya menunggu, tetapi juga 

aktif mencari peluang dan solusi untuk meningkatkan kinerja. 

5. Kemampuan dalam Mendelegasikan Tugas atau Waktu: Kepemimpinan di koperasi 

ini memiliki kemampuan untuk mendelegasikan tugas atau waktu dengan bijaksana. 

Mereka memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada anggota tim, 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

6. Mempertahankan dan Menjaga Stabilitas Kerja: Pemimpin di koperasi ini 

menjalankan peran penting dalam mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja. 

Mereka menciptakan lingkungan yang positif, memberikan dukungan, dan 

mengatasi hambatan untuk menjaga kestabilan di dalam organisasi. 

7. Faktor Penghambat Kualitas Kinerja Dalam Koperasi Konsumen Di Masyarakat 

sejahtera bersama desa orahili sibohou kecamatan gomo kabupaten nias selatan 

Dalam koperasi konsumen di Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou, 

Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Selatan, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

dapat mempengaruhi kualitas kinerja adalah sebagai Berikut : 

1. Ketidakjelasan Peran dan Tanggung Jawab: Kurangnya ketidakjelasan dalam peran 

dan tanggung jawab anggota tim dapat menghambat kinerja. Kejelasan ini penting 

untuk menghindari tumpang tindih pekerjaan dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

2. Kurangnya Keterlibatan Anggota: Apabila anggota koperasi tidak aktif atau kurang 

tertarik dalam proses pengambilan keputusan dan kegiatan koperasi, hal ini dapat 

merugikan kualitas kinerja secara keseluruhan. Keterlibatan yang rendah dapat 

menghambat kolaborasi dan inovasi. 

3. Kurangnya Sumber Daya Keuangan: Keterbatasan sumber daya keuangan, seperti 

modal yang kurang memadai, dapat menjadi faktor penghambat dalam menjalankan 

operasional koperasi. Ini dapat membatasi kemampuan koperasi untuk 

mengembangkan layanan, melibatkan anggota, atau meningkatkan infrastruktur. 

4. Ketidakmampuan Manajemen dalam Menangani Konflik: Konflik internal atau 

interpersonal yang tidak ditangani dengan baik oleh manajemen dapat merugikan 

kualitas kinerja. Ketidakharmonisan di antara anggota tim dapat mengganggu 

produktivitas dan fokus pada tujuan bersama. 

5. Ketidakmampuan dalam Mengatasi Perubahan Eksternal: Koperasi yang tidak 

responsif terhadap perubahan eksternal, seperti perubahan kebijakan pemerintah, 
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perubahan pasar, atau tren ekonomi, dapat mengalami kesulitan dalam menjaga 

kualitas kinerja 

6. Kurangnya Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan: Kurangnya pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota tim 

dapat menjadi faktor penghambat kualitas kinerja. Koperasi perlu memastikan bahwa 

anggota memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka. 

7. Ketidakefektifan Komunikasi: Komunikasi yang buruk atau tidak efektif dapat 

menghambat aliran informasi di dalam koperasi. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakjelasan, salah pengertian, dan akhirnya merugikan kinerja secara keseluruhan. 

8. Ketidakstabilan Ekonomi Lokal: Ketergantungan koperasi pada ekonomi lokal yang 

tidak stabil atau adanya fluktuasi ekonomi dapat menjadi penghambat kualitas 

kinerja. Kondisi ini dapat mempengaruhi daya beli anggota dan keberlanjutan usaha 

koperasi. 

9. Ketidakmampuan Mengatasi Perubahan Teknologi: Kurangnya adaptasi terhadap 

perubahan teknologi dapat menghambat efisiensi dan efektivitas operasional 

koperasi. Koperasi perlu memastikan bahwa mereka mengikuti perkembangan 

teknologi yang dapat meningkatkan kualitas layanan. 

10. Tidak Adanya Dukungan dari Pemerintah atau Pihak Eksternal: Tidak adanya 

dukungan dari pemerintah atau pihak eksternal, baik dalam bentuk pembiayaan atau 

bantuan teknis, dapat menjadi faktor penghambat yang signifikan dalam 

pengembangan koperasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti sudah rangkum, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa Peran Kepemimpinan Dalam Membangun Kinerja Yang 

Berkualitas Di Koperasi Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou 

Kecamatan Gomo Kabupaten Nias Selatan : 

1. Peran Kepemimpinan dalam Membangun Kinerja Berkualitas: peran kepemimpinan 

memiliki dampak signifikan dalam membangun kinerja yang berkualitas di Koperasi 

Konsumen Masyarakat Sejahtera Bersama Desa Orahili Sibohou, Kecamatan Gomo, 

Kabupaten Nias Selatan. Kepemimpinan yang efektif membawa dampak positif 

terhadap kerjasama tim, efektivitas operasional, partisipasi anggota, serta stabilitas 

dan kesejahteraan kerja di dalam koperasi. 

2. Faktor-faktor Kualitas Kinerja: juga mengidentifikasi beberapa faktor kualitas kinerja 

dalam koperasi konsumen, termasuk kemampuan untuk menjaga stabilitas kerja, 
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efektivitas dalam berkomunikasi, kepemimpinan partisipatif, sikap agresif dalam 

bekerja, kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu, dan kemampuan 

untuk membangun kerjasama dan hubungan yang baik. 
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